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hESIKTULAN DAI. SARAN

A. Kesimpulan

Setelah mengikuti pembahasan bab perbab dari

skripsi ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

fada umumnya pelaksanaan pelelangan barang jami-
nan kredit dilakukan apabila peminta kredit ( pe-
minjam ) tidak bisa melunasi hutangnya rada waktu
yang telah ditentukan, make sebagai konsekwensi -
nya pihak kreditur menjual barang jaminan terse-
but secara lelang yakni dijual dimuka umum dengan
tawaran yang bersaing. |

Pelaksanaan jual beli ( lelang ) oleh Perum Pega-
daian Sidoarjo, dilakukan atas dasar kesepakatan
bersama, yakni telah disepakati sebelumnya bahwa
barang jaﬁinan akan dilelang apabila peminjam ti-
dak bisa melunasi hutangnya pada waktu yang telah
ditentukan dan apabila ada kelebihannya maka yang
punya barang bisa mengambil uang kelebihannya.
Adapun pelaksanaannya dengan cara panitia lelang
memperlihatkan barang sambil ditawarkan kepada u-
Ium, kemudian peserta lelang menawarnya ( dengan
tawvaran menurun atau meningkat ) sampai terjadi

kesepakatan, setelah tidak aca tawaran lagi wmaka
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Fanitia Lelang menetapkan pembelinya dan diumum-
kan pada semua yang hédir bahwa barang tersebut
telah terbeli.

Pelaksanaan lelang yang dilakukan oleh Ferum Fega
daian Sidoarjo, menurut hukum Islam adalah  sah,.
karena dari cara pelaksanaannya ticak ada yang me
nentang hukum Islam. Juga karena pelaksanaan le-
lang tersébut telah memenuhi rﬁkun dan syarat ju-
al beli dalam Islam. Apalagi pelaksanaan lelang
tersebut menguntungkan semua pihak dan dikerjakan

atas dasar kesepakatan ( rela sama rela ).

Saran - saran

Dengan adanya pembahasan skripsi ini, berikut

renulis cantumkan beberapa saran :

1.

3.

Sudah sepantasnya bagi pihak transaksi Jual- beli
atau para panitia dan peserta lelang yang beraga-
ma Islam untuk memprakterkkan jual beli dengan
berstandart pada hukum Islam, demi mencapai ridha
Ilahi dengan memperoleh kebahagiaan dunia akhirat.
Fada para peserta lelang ataupun panitia lelang
diharapkan lebih meningkatkan pengalaman Letentu-
an hukum Islam dalam bidang muamalah, terutama da
lam hal jual beli.

Pada pihak Perum Pegacaian haruslah beruszha ge-
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maksimal mungkin untuk menciptakan suasana keper-
cayaan dari semua lapisan masyarakat. Lan karena
lelang dimaksudkan agar masyarakat umum memiliki
kesempatén untuk mengadakan persaingan penawaran,
maka pihak FPerum Fegadaian .hendaklah berusaha men
datangkan peminat sebanyak mungkin dengan jalan
melalui iklan, radio dan sebagainya, agar pelelang
an tersebut tidak dikuasai kelompok tertentu (kong

si ).



